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STABILITAS TANAH LEMPUNG EKSPANSIF DENGAN CAMPURAN 
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xvi+ 68 halaman+ 34 gambar + 29 tabel + 8 lampiran 

 

Tanah lempung ekspansif adalah salah satu tanah yang memiliki sifat-sifat buruk 

yang dapat menyebabkan permasalahan dalam pembangunan suatu konstruksi.  

Sifat-sifat buruk ini seperti sifat kembang dan susut yang besar, nilai indeks 

plastisitas yang tinggi yang mengakibatkan tanah dapat cepat berubah bentuk pada 

kondisi air tertentu. Pada kondisi ini perlu dilakukan perbaikan atau stabilisasi pada 

tanah lempung ekspansif dengan cara menambahkan bahan tambahan agar sifat-

sifat buruk tersebut dapat diperbaiki. Bahan tambahan yang digunakan adalah 

limbah karbit dan bottom ash pabrik kertas, dengan variasi limbah karbit 10% dan 

bottom ash pabrik kertas 10%, 15%, 20%, 25% dan 30%. Waktu pemeraman yang 

dilakukan adalah 0 hari, 3 hari, 7 hari dan 14 hari. Pada penelitian ini, pengujian 

yang dilakukan adalah pengujian properties tanah dan pengujian mekanis berupa 

pengujian pemadatan tanah standar dan pengujian california bearing ratio (CBR) 

soaked. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan bahan limbah karbit dan 

bottom ash dapat memperbaiki sifat buruk tanah ditandai dengan menurunnya nilai 

indeks plastistas dan kadar air optimum tanah. Selain itu CBR soaked mengalami 

peningkatan seiring dengan penambahan limbah kabit dan bottom ash pabrik kertas. 

Kenaikan nilai CBR soaked juga dipengaruhi oleh lama waktu pemeraman. Nilai 

CBR soaked makasimum sebesar 55,24% dengan variasi limbah karbit 10% , 

bottom ash 30% dan lama waktu pemeraman 14 hari. Nilai swelling pada pengujian 

CBR soaked juga mengalami penurunan, dengan nilai swelling terendah sebesar 

0,3% pada variasi limbah karbit 10%, bottom ash 30% dan waktu pemeraman 14 

hari. 

 

 

Kata Kunci: Tanah Lempung Ekspansif, Stabilitas Tanah, Limbah Karbit, Bottom 

    Ash Pabrik Kertas, CBR Soaked 
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SUMMARY 

 

EXPANSIVE CLAY STABILITY  WITH A MIXTURE OF BOTTOM ASH  

AND WASTE CARBIDE FOR CBR SOAKED’S VALUE 

 

Scientific writing in the form of Final Project, June 2022 

 

Nadia Nada Nisrina; guided by Ratna Dewi, S.T., M.T. 

 

Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University. 

 

xvi+ 68 halaman + 34 images + 29 tabels +  8 attachments 

 

Expansive clay is one of the soils that have destructive properties that can cause 

problems in construction. These destructive properties such as large swelling and 

shrinkage properties, and high plasticity index values cause the soil to quickly 

deform under certain water conditions. In this condition, it is necessary to improve 

or stabilize the expansive clay by adding additional materials so that these 

destructive properties can be improved. The additional materials used are carbide 

waste and paper mill bottom ash, with variations of 10% carbide waste and 10%, 

15%, 20%, 25%, and 30% paper mill bottom ash. The curing time was 0 days, 3 

days, 7 days, and 14 days. In this study, the tests carried out were soil properties 

testing and mechanical testing in the form of standard soil compaction tests and 

California bearing ratio (CBR) soaked tests. The results showed that the addition of 

waste carbide and bottom ash could improve the destructive properties of the soil, 

which was indicated by a decrease in the value of the plasticity index and the 

optimum moisture content of the soil. In addition, soaked CBR has increased along 

with the addition of cabinet waste and paper mill bottom ash. The length of curing 

time also influences the increase in the soaked CBR value. The maximum soaked 

CBR value is 55.24% with variations of 10% carbide waste, 30% bottom ash, and 

14 days of curing time. The swelling value in the soaked CBR test also decreased, 

with the lowest swelling value of 0.3% at 10% carbide waste variation, 30% bottom 

ash, and 14 days of curing time. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Elemen pokok yang penting dalam pembangunan suatu konstruksi adalah 

tanah. Tanah memiliki kegunaan sebagai penyokong pondasi sebuah bangunan 

konstruksi dalam menahan beban yang ada diatasnya. Tidak semua jenis tanah 

memiliki kualitas yang baik untuk digunakan sebagai tanah dasar tempat pondasi 

diletakkan. Permasalahan yang dihadapi dalam sebuah kontruksi disebabkan oleh 

sifat-sifat buruk yang terdapat pada beberapa tanah. Salah satu tanah yang memiliki 

sifat buruk adalah tanah lempung ekspansif.  

Tanah lempung ekspansif merupakan salah satu tanah yang sangat mudah 

dipengaruhi oleh air. Hal ini menyebabkan tanah lempung ekspansif mempunyai 

beberapa sifat buruk seperti sifat mengembang dan menyusut yang besar dan 

memiliki nilai indeks plastisitas tinggi yang mengakibatkan pada kondisi air 

tertentu tanah dapat berubah bentuk. Beberapa masalah konstruksi yang terjadi pada 

tanah lempung ekspansif yaitu retaknya dinding pada bangunan dan terjadi 

penurunan tanah pada jalan. Pada kondisi seperti ini perlu dilakukan perbaikan pada 

tanah lempung ekspansif dengan cara menambahkan bahan tambahan agar sifat-

sifat buruk tersebut dapat diperbaiki dan daya dukung dari tanah tersebut dapat 

meningkat. Proses perbaikan tanah dengan cara ini disebut dengan metode 

perbaikan tanah dengan cara kimiawi.  

Penelitian ini menggunakan bahan stabilisasi berupa campuran dari bottom 

ash pabrik kertas yang merupakan hasil limbah dari PT. OKI Pulp & Paper yang 

terletak di Ogan Komering Ilir  dan limbah karbit. Bottom ash pabrik kertas dipilih 

sebagai bahan tambahan karena memiliki kandungan unsur SiO yang tinggi. SiO 

merupakan senyawa yang memeiliki sifat perekat dan daya serap air yang tinggi 

sehingga sangat dibutuhkan dalam proses kimiawi tanah untuk meningkatkan 

kestabilan tanah (Widhiarto,2015). Bottom ash mengandung unsur SiO sebesar 

47,298%, selain itu kandungan kimia lain pada bottom ash adalah Al sebesar 28,5%, 

Fe sebesar 2,5%, Mg sebesar 1,6%, Ca sebesar 0,4% dan Mn sebesar 0,1% (Muthia 

Sari, 2020).  
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Sedangkan pada limbah karbit dipilih karena memiliki kandungan kimia 

dominan yang dapat memperbaiki kondisi tanah yaitu CaO sebesar 95,37%. 

Pengujian dilakukan agar dapat melihat apakah  bahan tambahan berupa bottom ash 

pabrik kertas dan limbah karbit dapat digunakan dalam meningkatkan daya dukung 

tanah lempung ekspansif sebagai pendukung pondasi sebuah bangunan konstruksi. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang dapat didapatkan rumusan masalah yang 

akan dibahas pada penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana pengaruh penambahan campuran bottom ash pabrik kertas dan 

limbah karbit dengan presentase dan waktu pemeraman 0, 3, 7 dan 14 hari 

terhadap peningkatan nilai California Bearing Ratio (CBR) Soaked pada 

tanah lempung ekspansif? 

2. Bagaimana perbandingan nilai California Bearing Ratio (CBR) Soaked tanah 

lempung ekspansif sebelum dan sesudah penambahan campuran bottom ash 

pabrik kertas dan limbah kalsium karbida? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasaarkan rumusan masalah diatas, disimpulkan tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Menganalisis pengaruh penambahan campuran bottom ash pabrik kertas dan 

limbah karbit dengan presentase dan waktu pemeraman 0, 3, 7 dan 14 hari 

terhadap peningkatan nilai California Bearing Ratio (CBR) Soaked pada 

tanah lempung ekspansif. 

2. Menganalisis perbandingan nilai California Bearing Ratio (CBR) Soaked 

tanah lempung ekspansif sebelum dan sesudah penambahan campuran bottom 

ash pabrik kertas dan limbah karbit. 

 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

Dalam melakukan penelitian diperlukan ruang lingkup penelitian untuk 

menjadi batasan dalam penelitian yang di lakukan yaitu sebagai berikut : 
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1. Pengujian dilakukan di Laboratorium Mekanika Tanah Jurusan Teknik Sipil 

dan Perencanaan Universitas Sriwijaya. 

2. Tanah lempung ekspansif dalam penelitian ini diambil dalam keadaan 

terganggu (disturbed) berasal dari Desa Pedamaran, Kecamatan Pedamaran, 

Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI), Sumatera Selatan. 

3. Bahan tambahan bottom ash pabrik kertas diambil dari limbah pabrik PT. 

OKI Pulp & Paper. 

4. Limbah karbit yang digunakan diambil dari pasar Cinde Kota Palembang. 

5. Variasi penambahan bottom ash pabrik kertas yaitu 10%, 15%, 20%, 25% dan 

30%. 

6. Variasi penambahan limbah karbit yaitu 10%. 

7. Waktu pemeraman pada pengujian CBR yaitu 0, 3, 7 dan 14 hari. 

8. Pengujian SEM-EDX hanya dilakukan pada tanah asli, limbah karbit dan 

bottom ash pabrik kertas.  

9. Pengujian properties yang dilakukan yaitu pengujian specific gravity soil, 

pengujian atterberg limit dan analisis saringan butiran. 

10. Pengujian mekanis yang dilakukan berupa pengujian California Bearing 

Ratio (CBR) Soaked. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan merupakan kerangka dalam penulisan sebuah karya 

ilmiah yang disusun secara sistematis. Berikut adalah rencana sistematika penulisan 

tugas akhir yang disusun menjadi 5 bab, yaitu : 

1. BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang dari penelitian yang dilakukan, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian dan sistematika 

penelitian. 

2. BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini mengkaji tentang dasar-dasar teori, temuan, dan penelitian terdahulu 

yang menjadi pedoman dalam penelitian yang dilakukan. 
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3. BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan langkah dan tahapan penelitian, mulai dari persiapan alat 

dan bahan, penyediaan peralatan yang digunakan hingga langkah penelitian 

dimulai hingga selesai. 

4. BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang hasil dari penelitian yang dilakukan dan analisis dalam 

penelitian yang dilakukan. 

5. BAB 5 PENUTUP  

Bab ini berisi kesimpulan dari pembahasan serta berisi  saran terkait 

penelitian. 

6. DAFTAR PUSTAKA 

Daftar pustaka berisi semua referensi yang digunakan untuk penulisan 

proposal tugas akhir. 
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